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Abstract

Rebranding is an important strategy in improving the competitiveness of a product
in a growing market. This research aims to assist the rebranding process of PT X's
refreshing solution to better suit consumer preferences and current market trends.
The methods used in this research include market analysis, observation of consumer
preferences, and interviews with the company to understand the challenges and
opportunities in rebranding. In addition, assistance was provided in the aspects of
packaging design, marketing strategy, and brand communication to strengthen the
product image in the market. The results showed that the rebranding included
changing the packaging design to be more modern and attractive, improving digital
marketing strategies, and adjusting brand messages to be more relevant to young
consumers. Observations also showed an increase in product attractiveness among
the target market after the packaging changes and promotional strategies were
implemented. With this assistance, PT X can strengthen its product position in the
market and increase consumer loyalty. This research confirms that effective
rebranding must consider visual aspects, marketing strategies, and consumer
involvement in the process of changing brand image.

Keywords: Rebranding, Refreshing Solution, Marketing Strategy, Packaging
Design, PT X.

Abstrak

Rebranding merupakan strategi penting dalam meningkatkan daya saing suatu
produk di pasar yang terus berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mendampingi
proses rebranding larutan penyegar produksi PT X agar lebih sesuai dengan
preferensi konsumen dan tren pasar terkini. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi analisis pasar, observasi terhadap preferensi konsumen, serta
wawancara dengan pihak perusahaan untuk memahami tantangan dan peluang
dalam rebranding. Selain itu, dilakukan pendampingan dalam aspek desain kemasan,
strategi pemasaran, dan komunikasi merek guna memperkuat citra produk di pasar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rebranding yang dilakukan meliputi perubahan
desain kemasan menjadi lebih modern dan menarik, peningkatan strategi pemasaran
digital, serta penyesuaian pesan merek agar lebih relevan dengan konsumen muda.
Observasi juga menunjukkan adanya peningkatan daya tarik produk di kalangan
target pasar setelah perubahan kemasan dan strategi promosi diterapkan. Dengan
adanya pendampingan ini, PT X dapat memperkuat posisi produknya di pasar dan
meningkatkan loyalitas konsumen. Penelitian ini menegaskan bahwa rebranding
yang efektif harus mempertimbangkan aspek visual, strategi pemasaran, serta
keterlibatan konsumen dalam proses perubahan citra merek.
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Kata kunci: Rebranding, Larutan Penyegar, Strategi Pemasaran, Desain Kemasan,

PT X.

A. PENDAHULUAN

Persaingan di  industri  minuman
kesehatan semakin ketat seiring dengan
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap
gaya hidup sehat (Subaidah et al., 2023).
Larutan penyegar merupakan salah satu
produk yang memiliki pangsa pasar luas di
Indonesia, terutama karena manfaatnya dalam
meredakan panas dalam dan menjaga
keseimbangan tubuh (Herianti et al., 2023). PT
X sebagai produsen larutan penyegar
menghadapi tantangan dalam
mempertahankan daya saing produknya di
tengah munculnya berbagai merek baru
dengan inovasi yang lebih menarik (Amalia et
al., 2023, pp. 2001-2022). Oleh karena itu,
strategi rebranding menjadi langkah penting
untuk memperbarui citra produk agar tetap
relevan dengan preferensi konsumen dan tren
pasar saat ini (Hilman & Ester, 2019; Yani et
al., 2014).

Rebranding tidak hanya mencakup
perubahan visual seperti desain kemasan,
tetapi juga mencakup aspek komunikasi merek
dan strategi pemasaran (Yuliawati, 2017).
Kemasan yang lebih modern dan menarik
dapat meningkatkan daya tarik produk di rak
toko, sementara strategi pemasaran yang lebih
terarah, seperti pemanfaatan media digital,
dapat memperluas jangkauan pasar (Achsa &
Destiningsih, 2020; Solikin, 2021). Selain itu,
pemahaman mendalam terhadap preferensi
konsumen menjadi kunci utama dalam
memastikan bahwa perubahan yang dilakukan
sesuai dengan harapan dan kebutuhan target
pasar (Batubara & Pratiwi, 2018; Fauziah et
al., 2020).

Dalam konteks ini, pendampingan dalam
proses rebranding menjadi sangat penting agar
PT X dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang
perlu diperbaiki dan mengimplementasikan
strategi yang efektif (Batubara & Pratiwi,
2018). Melalui penelitian ini, dilakukan
analisis menyeluruh terhadap tantangan yang

dihadapi PT X dalam mempertahankan daya
saing produknya serta peluang yang dapat
dimanfaatkan dalam rebranding. Dengan
adanya pendampingan, diharapkan rebranding
larutan penyegar produksi PT X tidak hanya
meningkatkan daya tarik visual produk, tetapi
juga memperkuat posisi merek di pasar dan
meningkatkan loyalitas konsumen.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
pendampingan langsung terhadap proses
rebranding larutan penyegar produksi PT X.
Tahapan penelitian dimulai dengan analisis
situasi untuk memahami posisi produk di pasar
saat ini, persepsi konsumen terhadap merek,
serta tantangan yang dihadapi PT X dalam
meningkatkan daya saingnya. Analisis ini
dilakukan  melalui wawancara dengan
manajemen perusahaan, observasi pasar, dan
studi literatur mengenai tren rebranding di
industri minuman Kesehatan (Indriyati &
Susanto, 2009).

Selanjutnya, dilakukan pendampingan
dalam pengembangan strategi rebranding yang
meliputi tiga aspek utama: desain kemasan,
strategi pemasaran, dan komunikasi merek.
Dalam aspek desain kemasan, dilakukan
evaluasi terhadap elemen visual seperti warna,
bentuk, dan informasi yang ditampilkan pada
kemasan guna meningkatkan daya tarik
produk. Tim peneliti berkolaborasi dengan
desainer grafis dan tim pemasaran PT X untuk
menghasilkan konsep kemasan yang lebih
modern dan sesuai dengan preferensi
konsumen.

Dalam aspek strategi pemasaran,
penelitian  ini  mengidentifikasi  kanal
pemasaran yang paling efektif untuk
menjangkau  target  pasar, termasuk
pemanfaatan media digital seperti media sosial
dan marketplace. Analisis dilakukan dengan
melihat tren pemasaran produk sejenis serta
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efektivitas berbagai strategi promosi yang
dapat diterapkan oleh PT X.

Aspek komunikasi merek juga menjadi
fokus utama dalam penelitian ini. Pesan merek
yang akan disampaikan kepada konsumen
dianalisis dan disesuaikan agar lebih relevan
dengan kebutuhan dan preferensi pasar. Hal ini
dilakukan melalui diskusi dengan tim
pemasaran PT X serta uji coba pesan promosi
untuk mengukur respons audiens sebelum
diterapkan secara luas.

Data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan studi literatur dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan efektivitas
strategi rebranding yang diterapkan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang aplikatif bagi PT X dalam
mengembangkan  mereknya agar lebih
kompetitif dan sesuai dengan tren pasar yang
berkembang.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan dalam rebranding larutan
penyegar produksi PT X menunjukkan bahwa
strategi perubahan citra merek memiliki
dampak signifikan terhadap daya saing produk
di pasar (Achsa & Destiningsih, 2020; Moenir
et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian,
beberapa aspek utama dalam rebranding yang
diterapkan  meliputi  perubahan  desain
kemasan, peningkatan strategi pemasaran,
serta penyesuaian komunikasi merek agar
lebih relevan dengan preferensi konsumen saat
ini.

Tabel 1. Hasil Observasi

Aspek Rebranding Hasil Observasi
Desain kemasan
lebih modern dan

Perubahan Desain
Kemasan

menarik
Pemasaran digital
Peninakatan lebih efektif
o dibandingkan
Strategi Pemasaran
metode

konvensional
Pesan merek lebih
relevan dengan
target pasar

Penyesuaian
Komunikasi Merek

Konsumen
Respon Konsumen  menunjukkan minat
terhadap Produk lebih tinggi terhadap
Baru produk setelah
rebranding

1. Perubahan Desain Kemasan

Salah satu langkah utama dalam
rebranding adalah pembaruan desain kemasan
yang lebih modern dan menarik. Kemasan
yang sebelumnya terkesan konvensional
diubah dengan tampilan yang lebih segar,
pemilihan warna yang lebih cerah, serta desain
yang lebih informatif. Perubahan ini bertujuan
untuk meningkatkan daya tarik visual produk
di rak toko dan memperkuat identitas merek di
benak konsumen. Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan tim pemasaran PT X,
desain kemasan yang lebih modern juga
membantu membangun persepsi kualitas yang
lebih baik di mata konsumen.
2. Peningkatan Strategi Pemasaran

Dalam aspek pemasaran, penelitian ini
menemukan bahwa strategi pemasaran digital
lebih efektif dibandingkan metode
konvensional. PT X mulai memanfaatkan
media sosial, kampanye digital, dan kolaborasi
dengan influencer untuk meningkatkan
kesadaran merek. Strategi ini terbukti lebih
efisien dalam menjangkau konsumen muda
yang lebih aktif di platform digital. Selain itu,
pemasaran  berbasis  konten  (content
marketing)  juga  diterapkan dengan
menampilkan manfaat larutan penyegar dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga konsumen
lebih memahami keunggulan produk.
3. Penyesuaian Komunikasi Merek

Rebranding tidak hanya sebatas
perubahan visual tetapi juga mencakup pesan
yang ingin disampaikan kepada konsumen.
Dalam penelitian ini, komunikasi merek PT X
disesuaikan agar lebih relevan dengan gaya
hidup sehat dan tren pasar saat ini. Pesan yang
digunakan lebih menekankan manfaat alami
dari larutan penyegar serta bagaimana produk
ini dapat menjadi bagian dari pola hidup sehat
konsumen. Hal ini dilakukan melalui
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pengemasan ulang narasi produk dalam iklan,
media sosial, serta materi promosi lainnya.
4. Respon Konsumen terhadap Rebranding

Observasi menunjukkan bahwa
konsumen  merespons  positif  terhadap
perubahan yang dilakukan. Kemasan baru
dinilai lebih menarik dan informatif, sementara
strategi pemasaran digital berhasil
meningkatkan interaksi konsumen dengan
merek. Hasil wawancara dengan beberapa
pelanggan menunjukkan bahwa mereka lebih
tertarik untuk mencoba produk setelah melihat
perubahan visual dan strategi pemasaran yang
lebih interaktif.

Secara  keseluruhan, pendampingan
rebranding ini menunjukkan bahwa perubahan
yang terarah dalam desain kemasan, strategi
pemasaran, dan komunikasi merek dapat
memberikan dampak positif bagi daya saing
produk di pasar. Dengan pendekatan yang
berbasis riset dan analisis konsumen, PT X
dapat mempertahankan relevansi produknya
dan memperkuat loyalitas pelanggan.

D. PENUTUP
Simpulan

Pendampingan dalam rebranding larutan
penyegar produksi PT X menunjukkan bahwa
perubahan strategi merek dapat meningkatkan
daya saing dan daya tarik produk di pasar.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
tiga aspek utama—desain kemasan, strategi
pemasaran, dan komunikasi merek—berperan
penting dalam keberhasilan rebranding.

Perubahan desain kemasan yang lebih
modern dan informatif terbukti meningkatkan
persepsi kualitas produk di mata konsumen.
Selain itu, penerapan strategi pemasaran
digital, termasuk pemanfaatan media sosial
dan kolaborasi dengan influencer, lebih efektif
dalam menjangkau target pasar dibandingkan
metode konvensional. Penyesuaian
komunikasi merek yang menekankan manfaat
alami dan pola hidup sehat juga berhasil
meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan
konsumen terhadap produk.

Secara keseluruhan, respon konsumen
terhadap rebranding ini bersifat positif,

ditunjukkan dengan meningkatnya minat dan
interaksi mereka terhadap produk setelah
perubahan dilakukan. Dengan pendekatan
berbasis riset dan strategi pemasaran yang
relevan, PT X dapat mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas pelanggan serta
memperkuat posisinya di industri minuman
kesehatan. Oleh karena itu, rebranding yang
terencana dan terarah dapat menjadi solusi
efektif bagi perusahaan dalam menghadapi
persaingan pasar yang semakin kompetitif.
Saran
Perlunya studi lanjutan mengenai kualitas
produk ke masyarakat dan minat masyarakat.
Ucapan Terima Kasih
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